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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat di ambil

beberapa kesimpulan bahwa:

1.

2.

Kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap fee audit.

Ukuran kantor akuntan publik dan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap fee audit.

Secara simultan dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
kepemilikan pemerintah, ukuran kantor akuntan publik dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap fee audit.

Setelah dilakukan analisis dan interpretasi hasil penelitian ini

tentunya tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan. Keterbatasan

penelitian yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan

penelitian selanjutnya:

1.

Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini jumlahnya
masih terlalu sedikit karena BUMN yang sudah go public masih
sedikit. Untuk penelitian yang fokus terhadap variabel kepemilikan
pemerintah indonesia masih sangat jarang di teliti.

Untuk Ukuran kantor akuntan publik hanya menggunakan kategori

yang termasuk big four dan non big four.
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3. Kemudian sebaiknya menggunakan fee audit yang dilihat dari biaya
auditor itu sendiri, hal ini dikarenakan akun jasa profesional belum

mencerminkan fee audit yang sesungguhnya.

5.2 Saran
Berdasarkan keterbatan yang telah diuraikan diatas, untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar :

1. Menambahkan populasi perusahaan dari semua jenis kategori
industri.

2. Penelitan mendatang sebaiknya menggunakan perusahaan-
perusahaan yang mencantumkan data mengenai fee audit itu sendiri
daripada professional fees dalam laporan keuangannya sehingga
lebih menggambarkan data fee audit.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan KAP yang bukan lagi

KAP big four. Tetapi menggunkan KAP big three.
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